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ABSTRAK 

lndonesia mempakan negara penghasil karet aiam utama. Bahan olah karet bempa koagulum sebagian 
besar berasal dari perkebunan rakyat yang mutunya hingga saat ini masih dinilai secara visual, 
perkiraan dan bersifat subyektif. Berdasarkan hasil-hasil penelitian terdahuhi untuk komoditas 
pertanian lainnya, metode ultrasonik diharapkan dapat dijadikan metode anaiisis mutu yang bersifat 
obyektif untuk penilaian mutu koagulum seperti kadar air dan kotoran. Disebabkan koagulum 
memiliki bentuk yang bervariasi dengan jenis dan komposisi kontaminan yang beragam, maka 
penelitian yang komprehensif akan memerlukan waktu yang lama. Penelitian yang telah dilakukan ini 
bertujuan untuk mengamati pengaruh kadar air dan kotoran terhadap elastisitas dan karet dan sifat- 
sifat ultrasonik. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Ultrasonik Departemen Teknik Fisika ITB 
dan di Laboratorium Karet Balai Penelitian Teknologi Karet Bogor pada sekitar bulan Januari 2004 
hingga April 2005. Pengujian ultrasonik Ultrasonics menggunakan peralatan yang terdiri atas 
generator pulsa USIP 12, transduserpiezoelectrik 2 MHz, oskiloskop digital ETC M621 and PC. 
Koagulum untuk sampel- uji dibuat dengan cara koagulasi lateks kebun dengan asam asam semut, 
dan diisi dengan partikel pasir sebagai bahan pengotor. Hasil percobaan menunjukkan bahwa 
peningkatan kadar kotoran hingga 20%, dengan penurunan kadar air dari 43% menjadi IS%, 
menyebabkan peningkatan modulus Young dari 0.295 MPa menjadi 1.12 Mpa, kenaikan atenuasi 
dari 504 dB/m menjadi 1520 dB/m dan turunnya kecepatan gelombang dari 1516 d d e t  menjadi 
1441 mldet. Diperoleh indikasi bahwa sifat elasfik (E), kadar air (Ka) dan kadar karet kering (K3) 
dapat diprediksi dengan persamaan matematik sebagai fungsi densiti, atenuasi dan kecepatan 
gelombang, E = -3.3834 10.'" (@ZJ,2~25~".2)+ 6.2815, (100-~a)'.' = - 2.6163 10." (p Cl. 2.31 '"") + 
6.6445 dan untuk kadar karet kering: (Kkot-O.ISKU')= -1343.3 10.'"(~ CL I a15)+1176. Hasil 
penelitian ini diharapkan menjadi informasi yang berguna untuk pengembangan pe~ielitian 
selanjumya, temtama untuk aplikasi metode ultrasonik bagi keperluan evaluasi mutu karet. 
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ABSTRACT 

Indonesia is one of the main natural rubber producing country. Most of the raw rubber materials 
(coagulum) mainly come from smallholder, which quality is still determined subjectively by 
human visual judgment. According to some previous research of other agricultural commodity, 
ultrasonic method is considered as an objective method for the determination of rubber coagulum 
quality, i.e. dirt and moisture content. Because of various form and size of coagulum and also 
various kind and contaminant composition, the comprehensive research will need a long time and 
many steps. The objective of this research was to study the influence of moisture and dirt content 
of coagulum to rubber elasticity and ultrasonic wave properties. The experiment was carried out at 
the ultrasonics laboratory, Engineering Physics Department-ITB and at the rubber laboratory, 
Bogor Research Center for Rubber Technology, from January 2004 until April 2005. Ultrasonics 
testing was carried out by using pulse generator USIP 12, piezoelectric transducer 2 MHz, digital 
osciloscope ETC M621 and Personal Computer. Test samples were made by coagulating fresh 
latex with formic acid and an addition of sand particle as dirt. The result of experiment showed 
that increasing of dirt content up to 20%, with decreasing moisture range from 43% to IS%, 
caused the increasing of Young's modulus (E) from 0.295 MPa to 1.12 Mpa, attenuation (I) from 
504 dB1m to 1520 dB/m, and caused the decreasing wave velocity (CL) from 1516 mls to 1441 tnk. 

932 Bald Besar Penelltlon dan Pensernbongan Pascopanen Pertanian 
























